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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab degan huruf-huruf Latin beserta

perangkatnya.

Konsonan

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda
secara bersama-sama. Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha( dengan titik
dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syim Sy Es dan ye
U= Saf S Es (dengan titik
dibawah)
U= Dad D De (dengan titik
dibawah)
L Ta T Te (dengan titik
dibawah)
L Za z Zet (dengan titik
dibawah)
¢ Ain . Koamater balik di
atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
U Nun N En
3 Waw W We
o Ha H Ha
. hamzah 3 Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fattah A A
Kasrah I I
9 Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
dan
Huruf
s_ | Fatha dan ya Ai Adani
s Fatha dan waw Au Adanu
Contoh :
Kataba = 4s
Fa" ala = Jgd
Kaifa = g
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
- Fattah dan alif atau A A dan garis di
ya atas
s Kasrah dan ya I | dan garis di




atas
_ s Dammah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh :
Qala =¥
Rama =ty
Qila = Jg

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan
<<dammah, transliterasinya (t).

2) Ta Marbutah mati
Ta marbutah yang matibmendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Raudah al-atfal — raudatul atfal : JugiayIik
al- Maidah al-munawwarah : 13 dscal
talhah : dalk

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



Contoh :

Rabbana : &
Nazzala : o
Al- birr 11

Al- hajj : 'zl
Nu® ima : &

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
:J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh :

Ar-rajulu ;1
As- sayyidiatu : sl
Asy- syamsu : uadkl
Al- galamu : 4
Al- jalalu: ¥t



g. Hamdzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

Ta" khuzuna ;e
- An-nau” :ledls

Sai” un: s

Inna : U

Umirtu ;)

Akala :J\s

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

- Wa mamuhammadunillarasul
- Inna awwalabaitnwudi® alinnasilallazibibakkatamubarakan.
- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur" anu

- Walagadra™ ahubilufuq al-mubin



- Alhamdulillahirabbil-,,alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh :

- Nasrunminallahiwafathungariib
- Lillahi al-amrujami® an
- Wallahubikullisyai®” in ,,alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK
IIfi Wirdiyani Daeli. 1601270120, Analisis Pengaruh Faktor Eksternal dan Faktor
Internal Terhadap Profitabilitas PT. Bank Negara Indonesia Syariah. Pembimbing Dody
Firman, S.E., MM.

Penelitian ini dilakukan karena terjadinya penurunan dan peningkatan profitabilitas pada PT.
BNI Syariah terkhusus pada rasio Return On Asset sehingga dapat berdampak pada penurunan
laba dan kinerja PT. BNI Syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui pengaruh
faktor internal bank (Financing to Deposit Ratio / FDR) terhadap pertumbuhan ROA PT. BNI
Syariah. 2) Untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal (inflasi) dan faktor internal (FDR) PT
Bank BNI Syariah secara simultan terhadap pertumbuhan ROA PT Bank BNI Syariah..

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan populasi dalam penelitian ini
ialah PT. BNI Syariah. dengan jumlah sampel sebanyak 3 sampel yang diambil dari laporan
keuangan triwulan PT. BNI Syariah publikasi yang telah diaudit periode 2011-2019. Teknik
penarikan sampel menggunakan teknik probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas p-plot dan uji
normalitas one sample k-s, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji aukorelasi, regresi
linear berganda, uji hipotesis yang terdiri dari uji t parsial dan uji f simultan, dan yang terakhir uji

R Square.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor eksternal yang digunakan variabel inflasi
memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. BNI
Syariah, dan faktor internalnya yaitu variabel Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. BNI Syariah.

Kata Kunci: ROA, Inflasi dan FDR



ABSTRACT

1Ifi Wirdiyani Daeli. 1601270120, Analysis of the Influence of External and Internal
Factors on the Profitability of PT. Bank Negara Indonesia Sharia. Supervisor Dody Firman,
S.E., M.M.

This research was conducted because of the decrease and increase in profitability at PT.
BNI Syariah especially in the Return On Asset ratio so that it can have an impact on the decline in
profit and performance of PT. BNI Syariah. This study aims to 1) To determine the effect of the
bank's internal factors (Financing to Deposit Ratio / FDR) on the growth of ROA of PT. BNI
Syariah. 2) To determine the effect of external factors (inflation) and internal factors (FDR) of PT
Bank BNI Syariah simultaneously on the growth of ROA of PT Bank BNI Syariah.

This study uses quantitative research methods with the population in this study is PT. BNI
Syariah. with a total sample of 3 samples taken from the quarterly financial reports of PT. BNI
Syariah audited publications for the period 2011-2019. The sampling technique uses probability
sampling techniques. The data analysis technique used in this research is the classic assumption
test which consists of the p-plot normality test and the one-sample ks normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test and aucorrelation test, multiple linear regression,
hypothesis testing consisting of partial t test and test. f simultaneously, and finally the R Square
test.

The results of this study indicate that the external factors used by the inflation variable
have a positive and insignificant effect on the Return on Assets (ROA) at PT. BNI Syariah, and its
internal factors, namely the variable Financing to Deposit Ratio have a significant negative effect
on Return On Assets (ROA) at PT. BNI Syariah.

Keywords: ROA, Inflation and FDR
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam menganalisis serta menilai posisi keuangan serta seberapa jauh
kesanggupan bank dalam memperoleh keuntungan atau laba maka diperlukan
keefektifan kegiatan operasional atau kinerja bank, yang dapat diketahui dari rasio
profitabilitas bank®. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk
mengukur Kinerja suatu bank, rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai kesanggupan perusahaan dalam mendapatkan laba. Menurut kasmir
(2015:22) profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu, rasio ini juga dapat
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan yang dapat
ditunjukkan dari laba yang diperoleh dari penjualan atau dari pendapatan
investasi. Profitabilitas menunjukkan ukuran efesiensi kinerja perusahaan dengan
membandingkan laba yang didapat dengan kekayaan atau modal yang dihasilkan
laba tersebut, semakin tinggi rasio profitabilitas bank maka bank dapat dikatakan
memiliki kinerja yang baik begitu juga dengan sebaliknya. Untuk menganalisa
profitabilitas bank kita dapat mengukur dengan menggunakan berbagai rasio
keuangan beberapa diantaranya, Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Profit margin (NPM).

Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal. Return On
Aset (ROA) adalah rasio keuntungan bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran
untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki
perusahaan (Riyanto:1997). Semakin tinggi rasio ROA menunjukkan semakin
efektif perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih

setelah pajak®.

! Yulia Permatasari, Analisis Rasio Profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia syariah,
Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 1, No. 1, 2017, h. 1

% Nuzul Ikhwal, Analisis ROA dan ROE Terhadap Profitabilitas Bank di Bursa Efek Indonesia,
Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 214



Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang membandingkan
antar laba bersih (Net Profit) perusahaan dengan asset bersih lainnya (Ekuitas atau
Modal). Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh
perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham.
Semakin tinggi Return On Equity (ROE) maka kinerja perusahaan semakin
efektif.?

Menurut Batian dan Suhardjono (2006:299) NPM adalah perbandingan laba
bersih dan penjualan, semakin besar NPM maka kinerja perusahaan akan semakin
produktif sehingga akan meningkatkan kepercayaan nasabah untuk melakukan
investasi diperusahaan tersebut”.

Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah Return On Aset
(ROA), yang ditinjau dari sisi pertumbuhannya karena rasio ini memberikan
gambaran seberapa efektif perusahaan menggunakan seluruh asetnya dalam
menghasilkan keuantungan. Semakin besar nilai ROA suatu bank, maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.

Berikut dapat kita lihat pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah periode 2011-
2019 yang diambil dari laporan keuangan publikasi PT. BNI Syariah:

Tabel, 1.1
Pertumbuhan Return On Aset (ROA)

Sumber: www.bnisyariah.co.id, data diolah, 2020

Tahun Triwulan ROA
2011 | 3,42%

I 2,22%

Il 2,37%

v 1,29%
2012 | 0,63%

I 0,65%

* Nuzul Ikhwal, Analisis ROA dan ROE Terhadap Profitabilitas Bank di Bursa Efek Indonesia,
Jurnal Lembaga Keuangan dan Perbankan, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 217

* Batian, Pengaruh NPM (Net Profit Margin), Return on Asset (ROA), dan Return On Equity
(ROE) Terhadap Harga Saham pada Perusahaan yang tercantum Indeks 1Q45, Jurnal Ekonomi dan
Manajemen, Vol. 1, No. 1, 2008, h. 6


http://www.bnisyariah.co.id/

1,31%

1,48%

2013

1,62%

1,24%

1,22%

1,37%

2014

1,22%

1,11%

1,11%

1,27%

2015

1,20%

1,30%

1,32%

1,43%

2016

1,65%

1,59%

1,53%

1,44%

2017

1,40%

1,48%

1,44%

1,31%

2018

1,35%

1,42%

1,42%

1,42%

2019

1,66%

1,97%

1,91%

1,82%

Sumber: www.bnisyariah.co.id
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Grafik 1.1
Return On Aset (ROA)
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Pada tabel 1.1 dan grafik 1.1 dapat Kita lihat pertumbuhan Return On Aset
(ROA) PT. BNI Syariah periode 2011-2018, pecapaian ROA selama periode
2011-2018 cenderung menurun atau tidak stabil (Fluktuatif). Dimana tren ROA
pada grafik 1.1 ditahun 2012 menujukkan perubahan yang sangat drastis dan
meningkat ditahun 2018. Tentu perubahan ini akan mempengaruhi laba dan
kinerja PT. BNI Syariah. menurut Bank Indonesia, semakin besar ROA akan
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin besar.
Namun menurut Rihfenty (2017) apabila pertumbuhan ROA menurun akan
mempengaruhi Kinerja perusahaan yang kurang efektif, akibatnya para investor
ragu untuk melakukan investasi°.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eskternal merupakan variabel-variabel yang
tidak memiliki hubungan langsung dengan manajemen bank namun mampu
mempengaruhi manajemen bank tersebut. Faktor eksternal suatu bank perlu
memperhatikan tingkat inflasi, suku bunga, dan siklus output, serta variabel yang

berhubungan langsung dengan keadaan pasar.

> Rihfenti, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Return On Asset, Paper Ekonomi dan Bisnis, 2017,
h. 287



Faktor eksternal yang digunakan penulis dalam penlitian ialah inflasi. Inflasi
secara umum dapat dikatakan sebagai kenaikan harga-harga yang terjadi secara
terus menerus, menurut Bank Indonesia kestabilan inflasi merupakan faktor
penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu Negara sehingga
memberikan kesehjateraan bagi kehidupan masyarakat. Menurut Bambang dan
Aristanti (2007) inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum secara terus
menerus, kejadian inflasi akan mengakibatkan menurunnnya daya beli
masyarakat, hal ini terjadi dikarenakan dalam inflasi akan terjadi penurunan
tingkat pendapatan. Sedangkan Mc. Eachern (2005) inflasi merupakan suatu
keadaan yang dimana kenaikan secara teru-menerus didalam rata-rata tingkat
suatu harga. Jika tingkat harga itu berfluktuasi, maksudnya keadaan dalam bulan
ini naik bila pada bulan depannya turun, namun bila terjadi hanya pada saat setiap
kenaikan kerja itu bukanlah termaksud dalam inflasi.

Berdasarkan penyebabnya inflasi digolongkan kedalam dua jenis vyaitu
demand pull inflation dan cost push inflation, jika tingkat inflasi mengalami
peningkatan akan menyebabkan harga-harga barang terus mengalami kenaikan,
jika inflasi sudah berada pada tahap hiperinflasi maka inflasi sudah tidak mampu
lagi untuk dikendalikan. Dampak inflasi terhadap perbankan akan mengurangi
minat nasabah menabung di bank, masyarakat akan lebih banyak menggunakan
uangnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang disebabkan karena naiknya
harga-harga barang®. jika kenaikan harga terjadi pada satu jenis barang atau
kenaikan yang terjadi hanya sementara waktu tidak dapat disebut inflasi. Indikator
yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks harga
Konsumen (IHK), perubahan IHK dari waktu ke waktu dapat menunjukkan
pergerakan harga dari harga paket barang dan jasa yang digunakan oleh

masyarakat.

® Luthfia hanania, Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Profitabilitas
Perbanakan Syariah Dalam Jangka Pendek dan Jangka Panjang, Jurnal Perbanas Review, Vo. 1 No.
1, 2015, h. 155



Berikut ini pertumbuhan inflasi periode 2011 - 2019 yang dilihat dari
WWW.bi.go.id :
Tabel, 1.2
Tingkat inflasi

Tahun Triwulan Inflasi

2011 I 6,84%

I 5,89%

I 4,67%

v 4,12%

2012 I 3,72%

I 4,49%

Il 4,48%

v 4,41%

2013 I 5,26%

I 5,64%

I 8,60%

v 8,35%

2014 I 7,76%

I 7,09%

I 4,35%

v 6,47%

2015 I 6,54%

I 7,06%

I 7.09%

v 4,83%

2016 I 4,33%

I 3,46%

I 3,02%

v 3,30%

2017 I 3,61%

I 4,37%
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I 3,72%

v 3,61%

2018 I 3,40%

I 3,12%

I 2,80%

v 3,13%

2019 I 2,48%

I 3,28%

I 3,39%

v 2,72%

Sumber : www.bi.go.id, 2020
Grafik 1.2

Perubahan Inflasi
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Dari tabel 1.2 dan grafik 1.2 terlihat bahwa inflasi selama periode 2011-2019,
menunjukkan bahwa ekonomi makro dalam kondisi membaik. Dimana tren grafik
periode 2011-2018 mengalami penurunan tentu hal ini mempengaruhi
perekonomian makro yang baik. Salah satu indikator ekonomi makro untuk
melihat stabilitas perekonomian suatu Negara adalah inflasi. Dalam perspektif

ekonomi, inflasi merupakan fenomena moneter dalam suatu Negara dimana naik
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turunnya inflasi cenderung mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi karena
inflasi berpngaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, neraca perdagangan
internasional, nilai utang piutang antar Negara, tingkat suku bunga, tabungan
domestic, penggangguran, dan kesehjateraaan masyarakat. inflasi ibarat hantu
yang mengintai perekonomian dimana pergerakannya sulit untuk diterka namun
sangat berdampak bagi Negara’. inflasi bagaikan pegas yang harus dijaga
kelenturannya jika terlalu tinggi bisa membahayakan pertumbuhan ekonomi,
namun sebaliknya jika terlalu rendah akan menyebabkan kelesuan ekonomi dan
tidak akan memberikan simultan kepada sektor riil untuk melakukan kegiatan
produksi®. Akan tetapi kondisi ini masih belum mampu mendongkrak
pertumbuhan ROA pada PT. BNI Syariah, karena di Indonesia nilai inflasi
sangatlah sensitif dan mudah sekali naik.

Faktor internal adalah faktor yang berhubungan erat dan berasal dari dalam
perusahaan, faktor internal sangat membantu perusahaan dalam pengambilan
kebijakan dan strategi operasional bank seperti keputusan yang berkaitan dengan
proses permodalan, pembiayaan, serta pengelolaan resiko bank. Terdapat
beberapa rasio yang dapat dilihat dalam laporan keuangan bank syariah, untuk
melihat bagaimana kinerja bank tersebut. Faktor internal yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio pembiayaan
(Financing to Deposit Ratio) FDR merupakan rasio untuk menggambarkan
pendapatan operasional bersih untuk mengetahui kemampuan rata-rata aktiva
dalam menghasilkan laba’.

Menurut Muhmmad (2005) FDR adalah perbandingan yang diberikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank. Sedangkan
menurut Fatimah (2008:43) FDR digunakan untuk menyatakan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Dapat dikatakan bahwa FDR merupakan rasio jumlah modal yang

disalurkan oleh perbankan terhadap modal yang dimilkinya. Pembiayaan

7 Mankiw, Teori Makroekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 51
8 Harjunata, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Indonesia Periode 2000-2014,
Jurnal Berkala limiah Efisiensi, Vol. 16, No. 1, 2016, h. 707

° Nur Sahartatik dan Rohmawati K, Determinan Financing to Deposit Ratio Perbankan Syariah
di Indonesia, Jurnal IlImu Manajemen, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 1177



merupakan suatu aktivitas pada bank syariah yang menyalurkan dana kepada
pihak lainnya berdasarkan prinsip syariah, penyaluran dana didasarkan pada
prinsip kepercayaan dan diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana.
Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, pembiayaan
adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasakan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan lain yang
mewajibkan pihak yang dibayarkan untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan sangat
erat kaitannya dengan FDR, dimana FDR merupakan pembiayaan terhadap dana
pihak ketiga. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam bentuk
pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam memberikan
pinjaman. Tentu hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan perbankan syariah semakin meningkat. Namun apabila penyaluran
pembiayaan yang dilakukan oleh bank tersebut rendah maka dapat dikatakan
tingkat likuiditas bank tersebut terlalu tinggi. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah
dana yang berasal dari masyarakat yang melakukan pembiayaan, maupun
menabung dengan berbagai produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Pada dana
pihak ketiga ini terdapat 2 metode yang diterapkan diperbankan syariah yaitu
wadi’ah (berupa simpanan) dan mudharabah. Dana pihak ketiga merupakan hal
yang penting bagi bank karena dana pihak ketiga dapat meningkatkan kualitas
bank, jika tidak ada dana pihak ketiga bank juga tidak akan bisa melakukan
penyaluran maupun penyimpanan dana. Dana pihak ketoga merupakan asset yang
paling besar dan yang paling diandalkan oleh bank bisa mencapai 80% dan 90%,
dana pihak ketiga merupakan salah satu sumber yang dapat digunakan dalam
pembiayaan®.

Berikut data FDR yang dilihat dari laporan keuangan PT. BNI Syariah periode
2011-2019:

10 Earida Nur Pratiwi, Pengaruh FDR, DPK, ROA, Terhadap Pembiayaan di Bank Syariah, Jurnal
Education and Economics, Vol. 1, No. 3, 2018, h. 41



Pertumbuhan Financing to Deposit Ratio (FDR)

Tabel 1.3

Tahun

Triwulan

FDR

2011

76,53%

84,46%

86,13%

78,60%

2012

78,78%

80,94%

85,36%

84,99%

2013

80,11%

92,13%

96,37%

97,86%

2014

96,67%

98,98%

94,32%

92,60%

2015

90,10%

96,55%

89,65%

91,94%

2016

86,26%

86,92%

85,79%

84,57%

2017

82,32%

84,44%

81,40%

80,21%

10
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2018 || 71,96%
I 77,42%
Il 80,03%
v 79,62%
2019 || 76,42%
] 87,07%
Il 84,74%
v 74,31%

Sumber ; www.bnisyariah.co.id, 2020
Grafik 1.6
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Dilihat pada grafik FDR mengalami penurunan yang cukup signifikan dalam 5
tahun terakhir 2011-2019, ini artinya FDR mengalami Fluktuatif ditahun 2011-
2019. Tentu hal ini dapat mempengaruhi profitabilitas, kinerja serta penilaian
nasabah terhadap PT. BNI Syariah. dapat dikatakan bahwa dari data laporan
keuangan PT. BNI Syariah pada rasio FDR dapat kita simpulkan bahwa FDR
mengalami masalah dalam mengelola hutangnya. Karena rasio ini dgunakan untuk
mengukur kemampuan bank, apakah mampu membayar hutang-hutangnya dan
membayar kembali kepada deposannya, serta mampu memenuhi permintaan

pembiayaan yang diajukan dengan kata lain mengukur seberapa jauh pemberian
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pembiayaan kepada nasabah. Rasio ini juga harus mampu mengimbangi
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk menyalurkan
pembiayaan™.

Bank BNI syariah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang
merupakan anak dari perusahaan PT. BNI Syariah Persero Tbk. Bank syariah
dalam melakukan kegiatannya menggunakan sistem bagi hasil sehingga tidak
terpengaruh dengan nilai suku bunga sehingga lembaga keuangan syariah dapat
bertahan ditengah krisis yang melanda perekonomian. BNI syariah sendiri
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam mengelola dana, termaksud dalam
menyalurkan pembiayaan.’* BNI syariah termkasud bank yang menyajikan
laporan keuangan publikasi yang lengkap dan telah diaudit.

Inilah mengapa perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terhadap faktor
ekternal dan internal terhadap profiabilitas, agar mampu mengetahui sebesar apa
pengaruh faktor eksternal dan faktor internal mempengaruhi perubahan tingkat
profitabilitas pada Bank Negara Indonesia Syariah dan juga belum banyaknya
penelitian yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor ekternal dan
internal terhadap profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia Syariah periode
2015-2019. Maka penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Eksternal
dan Faktor Internal Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah PT. Bank
Negara Indonesia Syariah”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka identifikasi
masalah dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pertumbuhan ROA selama periode 2011-2019 tidak stabil yang
mengalami perubahan setiap tahunnya tentu akan mempengaruhi kinerja
dan menurunkan laba PT. BNI Syariah.

" Nur Sahartatik dan Rohmawati K, Determinan Financing to Deposit Ratio Perbankan
Syariah di Indonesia, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 1180
12 https://www.bnisyariah.co.id/id-id/
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Sekalipun inflasi mengalami kecenderungan yang membaik pada periode
2011-2019 namun belum mampu mendongkrak pertumbuhan Return On
Asset (ROA).

Penurunan Financing to Deposit Ratio yang terjadi terus menerus selama
periode 2011-2019 pada PT. BNI Syariah akan mempengaruhi
pertumbuhan Return On Asset (ROA).

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini terfokus pada penggunaan variabel FDR

sebagai faktor internal dan inflasi sebagai faktor eksternal untuk menganalisis

pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah :

1.

2.

3.

Apakah ada pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ROA pada PT. BNI
Syariah periode 2011-2019 ?

Apakah ada pengaruh Finance To Deposit Ratio (FDR) terhadap
pertumbuhan ROA pada PT BNI Syariah periode 2011-2019 ?

Apakah ada pengaruh inflasi dan Finance To Deposit Ratio (FDR) secara
simultan terhadap pertumbuhan ROA pada BNI Syariah periode 2011-
2019?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal bank (Inflasi) terhadap
pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh faktor internal bank (Financing to Deposit
Ratio / FDR) terhadap pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal (inflasi) dan faktor internal
(FDR) PT Bank BNI Syariah secara simultan terhadap pertumbuhan ROA
PT Bank BNI Syariah.
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E. Manfaat Peneltian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak, antara lain:

1. Manfaat bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

pengetahuan dan wawasan kepada penulis yang berkaitan dengan masalah

yang diteliti juga mampu menganalisis pengaruh faktor eksternal dan
faktor internal terhadap profitabilitas PT. BNI Syariah periode 2014-2018.

2. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya dan dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya

mengenai masalah-masalah yang terkait dengan profitabilitas, kesehatan

dan kinerja bank syariah.

F. Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab | berisikan pendahuluan yang membahas tentang latar
belakang permasalahan di adakannya penelitian dengan
mengidentifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian serta sistematika penelitian.

: LANDASAN TEORITIS

landasan teoritis yang menjadi acuan dalam penelitian ini yang
membahas tetang teori-teori yang relevan, penelitian terdahulu,

perumusan masalah, kerangka berfikir serta hipotesis sementara.

: METEODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan,
lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel dan teknik
penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian, variabel dan
defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian,
teknik pengumpulan data, intrumen yang digunakan dalam

penelitian serta teknik analisis data.
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BAB IV :HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan penelitian
yang mendeskripsikan institusi yang diteliti, karakteristik sampel
yang digunakan, penyajian data, analysis data penelitian,

interprestasi hasil analisis data.

BABYV :PENUTUP

Bab lima berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitan yang

telah dilakukan, dan saran bagi peneliti di kemudian.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas merupakan hasil akhir yang dicapai manajemen dari setiap
kebijaksanaan dan keputusan, mengukur profitabilitas suatu perusahaan yaitu
dengan menggunakan rasio keuangan yang diggunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan (Dwijayahthi, 2009).

Dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA) dalam
menganalisis tingkat profitabilitas PT. BNI Syariah. ROA digunakan untuk
melihat kemampuan suatu bank dalam memperoleh suatu laba, besarnya nilai
ROA akan menunjukkan semakin baiknya kinerja PT. BNI Syariah. Sehingga
dalam penelitian ini digunakan ROA sebagai indikator untuk mengukur kinerja
keuangan PT. BNI Syariah periode 2011-2019.

Menurut Bank Indonesia, ROA merupakan perbandingan antara laba sbelum
pajak dengan rata-rata total asset dalam satu periode.’® Profitabilitas adalah
kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba, semakin besar profitabilitas
suatu perusahaan menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Apabila
profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, maka dapat
dikatakan perusahaan semakin efisien dalam mengelola bisnisnya. Semakin besar
ROA suatu bank, ini menunjukkan semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai daan semakin baik posisi bank tersebut dalam penggunaan asset sehingga
kemungkinan bank tersebut dalam kondisi bermasalah sangatlah kecil.**

2. Tujuan dan Manfaat Return On Asset (ROA)

Profitabilitas (ROA) memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak
internal tetapi juga bagi pihak eksternal perusahaan, terutama bagi pihak-pihak

yang memiliki kaitan erat dengan perusahaan.

 https://www.bi.go.id/

" Luciana Spica Almilia dan Winny Herdinigtyas, Analisis Rasio CAMEI Terhadap Prediksi Kondisi
Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000-2002, Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol.
7, No. 2, November 2005, (Surabaya: Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Petra), h. 138
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Tujuan penggunaan ROA yaitu:

Untuk mengukur dan menghitung laba yang dipeoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
berjalan.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

Untuk mengukur produktivitas selurun dana perusahaan Yyang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Untuk mengukur produktifitas selurunh dana perusahaan yyang

digunakan baik itu modal sendiri.

Manfaat ROA yang diperoleh ialah :*

a.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
berjalan.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Mengetahui besarnya laba besih sesudah pajak dengan modal sendiri
Mengetahui produktivitas ari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi ROA

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) dibagi menjadi dua

kategori utama, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal

bank dapat diukur dengan rasio-rasio keuangannya, karena dalam

menganalisis laporan keuangan akan lebih mudah jika dihitung melalui

rasio-rasio keuangan perusahaan. Faktor eksternal merupakan faktor yang

berasal dari luar perusahaan yang mampu mempengaruhi profitabilitas

(ROA). Ada beberapa rasio keuangan bank yang dapat mempengaruhi

profitabilitas (ROA) bank syariah, dalam penelitian ini variabel yang

digunakan dalam melihat faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas

B Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 196
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(ROA) adalah rasio pembiayaan (FDR). Sedangkan faktor eskternalnya
yaitu dengan melihat perubahan pada tingkat inflasi. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat apakah faktor eksternal dan faktor internal mampu
mempengaruhi profitabilitas di PT. BNI Syariah
4. Pengukuran ROA
a. Laba
Laba adalah selisih dari pendapatan diatas biaya-biayanya dalam
jangka waktu (periode) tertentu, laba sering digunakan sebagai suatu
dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan dividen, pedoman investasi
serta pengambilan keputusan dan unsur prediksi. ROA dapat diukur
melalui berapa besar laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode, apabila laba yang diperoleh meningkat ini artinya ROA pada
bank tersebut lebih efisien.
b. Total Asset
Asset dalam pengertian akuntansi adalah aktiva yang dianggap sebagai
hal yang penting untuk menjalankan aktivitas perusahaan, asset dapat
disebut juga sebagai aktiva yang merupakan semua kekayaan yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Kekayaan tersebut berupa sumber daya
yang berbentuk benda maupun hak yang dikuasai, aktiva dapat diakui
apabila kekayaan tersebut dapat diukur menggunakan satuan mata
uang rupiah, dollar, yuan dan mata uang lainnya. Asset dapat berupa
asset yang berwujud (tanah, ruko) dan tidak berwujud (surat berharga).
Apabila aseet dalam suatu perusahaan mengalami penurunan dapat
dikatakan bahwa perusahaan tidak efesien dalam mengelola aktiva
sehingga dapat berpengaruh pada ROA.
B. Faktor Eksternal Bank Syariah (Inflasi)
1. Pengertian Inflasi
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk menaik secara umum
dan terus menerus, kenaikan harga dari satu atau dua barang masih belum
dikatan mengalami inflasi kecuali bila kenaikan tersebut terjadi menyeluruh

kepada sebagian besar dari harga barang-barang lainnya.® Adapun

!¢ Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islami, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), h. 135
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penggolongan inflasi berdasarkan tingkat keparahanannya yaitu (Wikipedia
Indonesia, 2015):

1) Inflasi ringan (10% pertahun)

2) Inflasi sedang (10% - 30% per tahun)

3) Inflasi berat (30% - 100% per tahun)

4) Hiperinflasi (diatas 100% per tahun)

Inflasi  termaksuk dalam faktor eksternal yang bersifat
makroekonomi dan terjadi diluar perusahaan sehingga sulit untuk
dikendalikan oleh perusahaan. Dilihat dari sudut pandang investor, inflasi
dapat mengakibatkan penurunan mata uang atau kenaikan harga yang
mempengaruhi kunsumsi oleh para konsumen. Dalam kondisi yang seperti
ini para investor tentu tidak ingin berinvestasi di sektor riil, ini dapat
menyebabkan bank kesulitan menyalurkan dana serta menanggung dana
dari modal yang ada. Tentu hal ini juga akan mempengaruhi profitabilitas
bank tersebut dan berdampak pada kinerja dan tingkat kesehatan bank.

Istilah inflasi tidak ada dalam islam dikarenakan mata uang yang
digunakan berup mata uang dinar dan dirham yang harganya relative
stabil. Akan tetapi pada saat ini istilah inflasi meruapak istilah yang sudah
umum diktahui oleh masyarakat, inflasi terjadi dapat diakibatkan karena
menurunnya penawaran agregat atau permintaan agregat yang meningkat,
namun dapat juga terjadi akibat campur tangan manusia diantaranya
korupsi dan penyalahgunaan wewenang lainnya yang sudah tentu dilarang
dalam islam®’.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Inflasi
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi inflasi:
a. Jumlah Uang Beredar
Inflasi hanya bisa terjadi jika terdapat penambahan volume uang yang
beredar tanpa ada kenaikan, jumlah uang beredar hanya akan

menaikkan harga-harga untuk sementara waktu. Bila jumlah uang

7 Riski Dayanti, Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang mempengaruhi Profitabilitas Bank
Umum Syariah, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 3, 2019, h. 177



17

beredar tidak bertambah, inflasi akan berhenti dengan sendirinya. Laju
inflasi ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang beredar.
b. Pengaruh harga minyak dunia terhadap inflasi
Minyak bumi merupakan salah satu biaya variabel utama bagi seluruh
industry sehingga bila terjadi guncangan penawaran akan terasa
efeknya kesemua bidang. Ketika terjadi kenaikan harga minyak dunia,
akan sangat mempengaruhi harga bahan bakar minyak diseluruh dunia
termaksud Indonesia, tentu hal ini akan sangat mempengaruhi inflasi
yang mendorong perusahaan untuk menaikkan harga.
3. Pengukuran Inflasi
Ada 3 syarat untuk dapat dikatakan telah terjadi inflasi, pertama, adanya
kenaikan harga, harga suatu komoditas dikatakan naik jika menjadi lebih
tinggi daripada harga periode sebelumnya. Kedua, kenaikan tersebut terjadi
terhadap harga-harga barang secara umum, misalnya kenaikan harga BBM,
BBM merupakan suatu komoditas berharga yang sangat dibutuhkan
masyarakat maka kenaikan harga BBM akan berdampak pada kenaikan harga
lainnya. Ketiga, kenaikan tersebut terjadi dalam jangka panjang. Dengan
demikian, jika kenaikan harga terjadi pada satu jenis barang atau kenaikan
yang terjadi hanya sementara waktu tidak dapat disebut inflasi. Indikator yang
sering digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks harga
Konsumen (IHK), perubahan IHK dari waktu ke waktu dapat menunjukkan
pergerakan harga dari harga paket barang dan jasa yang digunakan oleh
masyarakat'®.
C. Faktor Internal Bank Syariah (Financing to Deposit Ratio/FDR)
1. Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)
FDR diatikan sebagai rasio dari hasil bagi antara besarnya jumlah
pembiayaan yang disalurkan dana pihak ketiga yang diperoleh bank, rasio ini
berhubungan dengan likuiditas ank dimana apabila FDR bank tinggi maka

likuiditas bank akan menurun yang berakibat pada naiknya profitabilitas

'8 Amalia Nuril, Pengaruh Inflasi, Bl Rate dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di
Indonesia, Jurnal An-Nisbah, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 76
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bank. Sedangkan menurut Defri (2012) menyatakan bahwa FDR merupakan
ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam
bentuk kredit/pembiayaan yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank
tersebut. Rasio ini biasanya dgunakan untuk mengukur kemampuan bank
tersebut, apakah mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali
kepada dposannya, serta mampu memenuhi permintaan pembiayaan yang
diajukan dengan kata lain mengukur seberapa jauh pemberian pembiayaan
kepada nasabah. Rasio ini juga harus mampu mengimbangi kewajiban bank
untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk menyalurkan pembiayaan.
Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan,
maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam memberikan pinjaman.
Tentu hal ini akan berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan perbankan syariah semakin meningkat. Namun apabila penyaluran
pembiayaan yang dilakukan oleh bank tersebut rendah maka dapat dikatakan
tingkat likuiditas bank tersebut terlalu tinggi.”> Hal ini dapat menyebabkan
tekanan terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas
yang menganggur.
2. Tujuan dan Manfaat Financing to Deposit Ratio (FDR)
a. Tujuan Financing to Deposit Ratio
1) Untuk mengukur tingkat likuiditas suatu bank
2) Membandingkan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank
3) Untuk mengetahui seberapa besar pembiayaan yang diberikan
kepada masyarakat/nasabah.
4) Untuk melihat seberapa mampu bank dalam mengelola
likuiditasnya
b. Manfaat Financing to Deposit Ratio

1) Mengetahui seberapa mampu bank dalam mengelola likuiditasnya

2 Riski Dayanti, Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang mempengaruhi Profitabilitas Bank
Umum Syariah, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 3, 2019, h. 166

20 Ningsukma Hakim, Pengaruh Internal CAR, FDR, dan BOPO dalam Peningkatan
Profitabilitas industry Bank Syariah di Indonesia, Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 1, 2016, h.
68
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2) Mampu membandingkan seberapa besar pembiayaan yang mampu
disalurkan bank kepada masayarakat/nasabah
3) Mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari
dana pihak ketiga.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Financing to Deposit Ratio (FDR)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi FDR:

a. Pembiayaan
pembiayaan adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasakan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan lain yang mewajibkan pihak yang dibayarkan
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan sangat erat
kaitannya dengan FDR, dimana FDR merupakan pembiayaan terhadap
dana pihak ketiga. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam
bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank
dalam memberikan pinjaman. Tentu hal ini akan berdampak pada
peningkatan pendapatan, sehingga keuntungan perbankan syariah
semakin meningkat. Namun apabila penyaluran pembiayaan yang
dilakukan oleh bank tersebut rendah maka dapat dikatakan tingkat
likuiditas bank tersebut terlalu tinggi®*.

b. Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang berasal dari masyarakat
yang melakukan pembiayaan, maupun menabung dengan berbagai
produk simpanan yang dimiliki oleh bank. Pada dana pihak ketiga ini
terdapat 2 metode yang diterapkan diperbankan syariah yaitu wadi’ah
(berupa simpanan) dan mudharabah. Dana pihak ketiga merupakan hal
yang penting bagi bank karena dana pihak ketiga dapat meningkatkan
kualitas bank, jika tidak ada dana pihak ketiga bank juga tidak akan
bisa melakukan penyaluran maupun penyimpanan dana. Dana pihak

ketoga merupakan asset yang paling besar dan yang paling diandalkan

*! Nur Sahartatik dan Rohmawati K, Determinan Financing to Deposit Ratio Perbankan
Syariah di Indonesia, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 1, No. 2, 2017, 1177
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oleh bank bisa mencapai 80% dan 90%, dana pihak ketiga merupakan
salah satu sumber yang dapat digunakan dalam pembiayaan? .

4. Pengukuran Financing to Deposit ratio
Financing to Deposit Ratio Merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana

yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK).

Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK,

dengan penyaluran DPK yang besar maka pendapatan ROA akan semakin

meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA).

Pengukuran FDR dapat dilihat pada tingkat pembiayaan terhadap DPK,

sumber utama pendapatan bank syariah adalah pembiayaan yang diberikan,

sebab semakin besarnya pembiayaan yang disalurkan akan semakin
menambah keuntungan yang diperoleh pihak bank. Tentu hal ini juga akan
mempengaruhi FDR, dimana jika pembiayaan yang disalurkan lebih banyak
maka rasio FDR akan meningkat dan ROA juga akan ikut mengalami
peningkatan®,
D. Penelitian Tedahulu
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh faktor
eksternal dan internal terhadap profitabilitas di Bank Umum Syariah di Indonesia.
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian:

1. Rizky Dayanti, (2019), penelitiannya yang berjudul faktor internal dan
faktor eksternal yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor internal dan
faktor eksternal yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia. Faktor internal terdiri dari CAR, FDR, NPF, dan BOPO
sedangkan faktor eksternal terdiri dari tingkat inflasi, tingkat suku bunga,

dan PDB. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 13

2 Farida Nur Pratiwi, Pengaruh FDR, DPK, ROA, Terhadap Pembiayaan di Bank Syariah, Jurnal
Education and Economics, Vol. 1, No. 3, 2018, h. 41

% sutrisno, Pengaruh Kebijakan Manajemen dan Pembiayaan Terhadap Kinerja Bank Syariah,
Jurnal Ekonomi dan Bisnis islam, Vo. 8, No. 2, 2014, h. 172
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bank umum syariah periode 2013-2017. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS
Statistik Versi 22. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa NPF, BOPO,
dan Inflasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umu
syariah di Indonesia. Sedangkan dari hasil uji F membuktikan bahwa
CAR, FDR, NPF, BOPO, tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan PDB
berpengaruh secara bersama-sama terhadap ROA bank umum syariah di
Indonesia.

Misbahul Munir, (2018), penelitiannya yang berjudul Analisis Pengaruh
CAR, NPF, FDR dan Inflasi terhadap Profitabilitas perbankan Syariah di
Indonesia. Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia dalam
kondisi mutakhir dan terbaru. Metode penelitiannya uji asumsi klasik dan
menggunakan data time series (data urutan waktu dalam perbulan) dengan
menggunakan periode 2015-2018 (38 bulan). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel independen yang meliputi CAR, NPF, FDR
dan Inflasi secara simultan mempeunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen berupa ROA. Sedangkan secara persial, berdasarkan uji
t, variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Sementara variabel CAR, FDR dan Inflasi tidek berpengaruh terhadap
ROA.

. Silfani Permatasari, (2017). Penelitiannya berjudul Analisis CAR, NOM,
FDR, NPF dan pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia. Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh
CAR, NOM, FDR, NPF dan pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2011-2015. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 5 BUS dengan
menggunakan metode purposive sampling, metode penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan uji asumsi
klasik. Hasil yang didapat dalam penelitian ini ialah variabel CAR, FDR
dan NPF tidak berpengaruh teradap profitabilitas, sedangkan variabel
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NOM dan pembiayaan bagi hasil berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

. Farashita Aulia, (2016). Penelitiannya yang berjudul Pengaruh CAR, FDR,
NPF dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh CAR, FDR,
NPF dan BOPO terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 10 Bank
Umum Syariah di Indonesia. Teknik analisis data penelitian ini ialah
menggunakan teknik regresi berganda, dan menggunakan data sekunder
dari laporan keuangan tahunan periode 2009-2013. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan hasil yang negative antara pengaruh CAR, NPF dan BOPO
dan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan FDR
berpengaruh negative dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

. Ratnawati Marginingsih (2018), Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor dalam profitabilitas bank umum syariah
di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia. Hasil penelitian ini
ditemukan bahwa keseluruhan variabel independen yang digunakan
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Assets Bank Umum
Syariah di Indonesia. Secara parsial Capital Adequacy  Ratio,
Financing to Deposit Ratio dan Net Interest Margin berpengaruh
positif signifikan terhadap Return On Assets Bank Umum Syariah di
Indonesia. Biaya Operasi dibanding Pendapatan Operasi dan Non
Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Assets Bank Umum Syariah di Indonesia

. Sumarlin, (2016). penelitiannya yang berjudul Analisis pengaruh inflasi,
CAR, FDR, BOPO dan NPF terhadap profitabilitas perbankan syariah.
tujuan penelitian ini ialah untuk menegtahui pengaruh makro ekonomi dan
rasio keuangan dan rasio keuangan terhadap profitabilitas pada bank
umum syariah. sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak
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7 bank umum syariah yang termaksud dalam kriteria penelitian. metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis kuantitatif yang
dinyatakan dalam angka-angka dan perhitungan dengan menggunakan
metode statistic yang dibantu dengan program SPSS. hasil dari penelitian
ini yaitu pengujian secara simultan kelima variabel dalam penelitian ini
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. secara persial, BOPO, NPF
dan CAR vyang memiliki pengaruh negativ signifikan terhadap
profitabilitas. Temuan lainnya, menyatakan bahwa inflasi berpengaruh
negative tidak signifikan dan FDR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas bank umum syariah.

. Ridho Ilham, (2015). dalam penelitiannya tentang analisis pengaruh CAR,
FDR, NPF, BOPO dan SIZE terhadap profitabilitas pada bank umum
syariah di Indonesia. Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis
pengaruh CAR, FDR, NPF, BOPO dan SIZE terhadap profitabilitas pada
bank umum syariah di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan
adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan model persamaan regresi
linear berganda. sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah
sebanyak 5 bank umum syariah di Indonesia. hasil dari penelitian yang
dilakukan adalah variabel independen CAR, BOPO dan Size berpengaruh
negative terhadap profitabilitas bank, sedangkan variabel independen FDR
dan NPF berpengaruh siginifikan positif terhadap profitabilitas bank.

. Refi Rizkika, 2017. penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor- faktor
yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
Tujuan penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh CAR, FDR, NPF, dan
BOPO terhadap profitabilitas bank umum syariah dalam periode 2012-
2015, dengan menggunakan data dari laporan keuangan. metode analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan software eviews versi 9. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 10 bank umum syariah. Hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan Capital Adequacy
Ratio (CAR), Finance Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance
(NPF) dan Biaya Operasional dibagi Pendapatan (BOPO) berpengaruh
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signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan secara parsial CAR dan FDR
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan NPF dan BOPO
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Toufan, 2018. penelitiannya yang berjudul pengaruh Inflasi, Bl Rate, NPF
dan BOPO terhadap Profitabilitas bank Umum Syariah di Indonesia.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor eksternal dan faktor
internal yang mempengaruhi profitabilitas bank umum syariah di
Indonesia pada periode 2012 - 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan
pengaruh negatif signifikan dari Bl Rate, NPF dan BOPO ditemukan,
sedangkan variabel inflasi menunjukkan negative tetapi tidak signifikan.
kemungkinan yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah sekitar
87,7% dan 12,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tegar Octa Nur H. 2019. Penelitiannya berjudul Analisis Faktor- faktor
yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah, Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia .. Profitabilitas
diproksikan dengan ROA. Sampel dalam penelitian ini adalah bank umum
syariah di Indonesia selama periode 2013 -2017. Jumlah sampel sebanyak
11 bank yang diambil dengan metode purposive sampling. Metode analisis
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan program SPSS
23 yang sebelumnya telah lolos uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan ROA.
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. NPF memiliki
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap ROA. FDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Saat menggunakan size sebagai
variabel kontrol menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan.
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Penelitian Relevan
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BOPO, tingkat

inflasi, tingkat

Perbedaan Persamaan
No | Peneliti Judul Sumber Hasil Penelitian pengﬁ?gr?r;/ang penj?tri]gﬁr;/ang
dilakukan dilakukan
1 Rizky Faktor Internal | Jurnal Penelitian ini Variabel Bebas: | Variabel Bebas
Dayanti Dan Faktor Ekonomi memperoleh hasil | ¢ NPF e Inflasi
Eksternal Islam Vol. 2, | bahwa NPF, e BOPO e FDR
Yang No. 3 Tahun | BOPO, dan e CAR Variabel Terikat:
Mempengaruhi | 2019 Inflasi secara e Inflasi Profitabilitas
Profitabilitas parsial e FDR Return On Asset
Bank Umum berpengaruh e PDB Penelitian
Syariah signifikan Populasi dan menggunakan
terhadap ROA sampel SPSS vesi 22
bank umu syariah penelitian:
di Indonesia. Bank Umum
Sedangkandari | gyarian periode
hasil uji F 2013-2017
membuktikan
bahwa CAR,
FDR, NPF,
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suku bunga, dan
PDB berpengaruh
secara bersama-
sama terhadap
ROA bank umum
syariah di

Indonesia.

Misbahul

Munir

Analisis
Pengaruh
CAR, NPF,
FDR dan
Inflasi
terhadap
Profitabilitas
perbankan
Syariah di

Indonesi

Journal of
Islamic
Economics,
Finance, and
Banking, Vol.
1, No. 2, 2018

Hasil penelitian
ini menunjukkan
bahwa variabel
independen yang
meliputi CAR,
NPF, FDR dan
Inflasi secara
simultan
mempeunyai
pengaruh
signifikan
terhadap variabel
dependen berupa
ROA. Sedangkan
secara persial,
berdasarkan uji t,
variabel NPF
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap ROA.
Sementara
variabel CAR,
FDR dan Inflasi
tidek berpengaruh

Variabel bebas
e CAR

e NPF

e FDR

o Inflasi
Populasi dan
sampel
penelitian:
Perbankan
Syariah di
Indonesia
periode 2015-
2018

Variabel bebas
e FDR

e Inflasi
Variabel trikat :
Profitabilitas
Return On Aseet
Metode
penelitian:

Uji Asumsi
Klasik
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terhadap ROA.

Silfani Analisis CAR, | Diponegoro Hasil yang Variabel Bebas | Variabel Bebas
Permatasa | NOM, FDR, Journal of didapat dalam e CAR e FDR
ri NPF dan Management, | penelitian ini e NOM Variabel terikat:
pembiayaan Vol. 6, No. 4, | ialah variabel e FDR Profitabilitas
bagi hasil 2017 CAR, FDR dan e NPF Return On Asset
terhadap NPF tidak e Pembiayaan | Metode
profitabilitas berpengaruh Bagi Hasil penelitian
Bank Umum teradap Populasi dan Uji Regresi
Syariah di profitabilitas, sampel linear berganda
Indonesia sedangkan penelitian: dan uji asumsi
variabel NOM Bank Umum klasik
dan pembiayaan Syariah di
bagi hasil Indonesia
berpengaruh periode 2011-
positif terhadap 2015
profitabilitas.
Farashita | Pengaruh Diponegoro Hasil dari Variabel Bebas : | Variabel Bebas:
Aulia CAR, FDR, Journal of penelitian ini e CAR e FDR
NPF dan Management, | menunjukkan e FDR Variabel terikat:
BOPO Vol. 5, No. 1, | hasil yang e NPF Profitabilitas
Terhadap 2016 negative antara e BOPO Return On Asset
Profitabilitas pengaruh CAR, Teknik analisis
Bank Umum NPF dan BOPO | (ata penelitian
Syariah di dan berpengaruh | teknik regresi
Indonesia signifikan berganda, dan
terhadap menggunakan
profitabilitas. data sekunder
Sedangkan FDR | darj laporan
berpengaruh keuangan

negative dan tidak

berpengaruh

tahunan periode




28

signifikan
terhadap
profitabilitas bank
umum syariah di

Indonesia.

2009-2013

Ratnawat
y
Marginin

gsih

Faktor-faktor
yang
Mempengaruhi
profitabilitas
pada Bank
Umum Syariah

di indonesia

Jurnal
Ecodemica,
Vol. 2, No. 1,
2018

Hasil penelitian
ini ditemukan
bahwakeseluruha
n variabel
independen yang
digunakan
berpengaruh
secara simultan
terhadapReturn
On AssetsBank
Umum Syariah
di Indonesia.
Secara
parsialCapital
Adequacy
Ratio,Financing
to Deposit
Ratiodan Net
Interest
Marginberpengar
uh positif
signifikan
terhadap Return
On AssetsBank
Umum Syariah
di Indonesia.
Biaya Operasi

Variabel Bebas :

e CAR

e FDR

e NPF

e BOPO

e NPM
Populasi dan
sampel
penelitian:
Bank Umum
Syariah di
Indonesia
periode 2012-
2016

Variabel Bebas:
e FDR
Variabel terikat:
Profitabilitas
Return On Asset
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dibanding
Pendapatan
Operasi dan
NonPerforming
Financingberpeng
aruh negatif dan

signifikanterhada

p Return On
AssetsBank
Umum Syariah
di Indonesia
Sumarlin | Analisis ASSETS, Vol. | hasil dari Variabel Bebas : | Variabel Bebas:
pengaruh 6, No. 2, 2016 | penelitian ini e Inflasi e FDR
inflasi, CAR, yaitu pengujian e CAR e Inflasi
FDR, BOPO secara simultan e FDR Variabel terikat:
dan NPF kelima variabel e NPF Profitabilitas
terhadap dalam penelitian | 4 BopPO Return On Asset
profitabilitas ini berpengaruh Populasi dan metode analisis
perbankan signifikan sampel kuantitatif yang
syariah. terhadap penelitian: dinyatakan
profitabilitas. Bank Umum dalam angka-
secara persial, Syariah di angka dan
BOPO, NPFdan | |ngonesia perhitungan

CAR yang
memiliki
pengaruh negativ
signifikan
terhadap
profitabilitas.
Temuan lainnya,
menyatakan
bahwa inflasi

dengan
menggunakan
metode statistic
yang dibantu
dengan program
SPSS
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berpengaruh
negative tidak
signifikan dan
FDR berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap
profitabilitas bank

umum syariah.

Ridho Analisis Diponegoro hasil dari Variabel Bebas : | Variabel Bebas:
Ilham Pengaruh Journal of penelitian yang e CAR e FDR
CAR, FDR, Management, | dilakukan adalah | e FDR Variabel terikat:
NPF, BOPO Vol. 4, No. 4, | variabel e NPFE Profitabilitas
dan SIZE 2015 independen CAR, | 4 BOPO Return On Asset
Terhadap BOPO dan Size e Size
Profitabilitas berpengaruh Populasi dan
Pada Bank negative terhadap sampel
Umum Syariah profitabilitas penelitian:
Di Indonesia. bank, sedangkan | Bank Umum
variabel Syariah di
independen FDR | |ndonesia
dan NPF
berpengaruh
siginifikan positif
terhadap
profitabilitas
bank.
Refi Analisis Jurnal Hasil penelitian Variabel Bebas : | Variabel Bebas:
Rizkika Faktor- faktor | Ekonomi yang telah e CAR e FDR
yang Islam, Vol. 1, | dilakukan e FDR Variabel terikat:
Mempengaruhi | No. 1, 2017 menunjukkan e NPF Profitabilitas
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Profitabilitas bahwa secara e BOPO Return On Asset
Bank Umum simultan Capital | Populasi dan
Syariah di Adequacy Ratio | sampel
Indonesia (CAR), Finance penelitian:
Deposit Ratio Bank Umum
(FDR), Non Syariah di
Performing Indonesia period
Finance (NPF) 2012-2015
dan Biaya metode analisis
Operasional data yang
dibagi Pendapatan | digunakan
(BOPO) adalah analisis
berpengaruh regresi data
signifikan panel dengan
terhadap menggunakan
profitabilitas, software eviews
sedangkan secara | versi 9
parsial CAR dan
FDR tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.
Sedangkan NPF
dan BOPO
berpengaruh
terhadap
profitabilitas.

Toufan pengaruh Jurnal Hasil penelitian Variabel Bebas : | Variabel Bebas:
Inflasi, BI Ekonomi ini menunjukkan | e BI Rate e FDR
Rate, NPF dan | Islam, VVol. 6, | pengaruh negatif | e Inflasi e Inflasi
BOPO No. 1, 2018 signifikan dari Bl | ¢ NPE Variabel terikat:
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terhadap Rate, NPF dan e BOPO Profitabilitas
Profitabilitas BOPO Populasi dan Return On Asset
bank Umum ditemukan, sampel
Syariah di sedangkan penelitian:
Indonesia variabel inflasi Bank Umum
menunjukkan Syariah di
negative tetapi Indonesia period
tidak signifikan. 2012-2017
kemungkinan
yang dapat
mempengaruhi
profitabilitas
adalah sekitar
87,7% dan 12,3%
dipengaruhi oleh
faktor lain
10 | Tegar Analisis Diponegoro Hasil penelitian Variabel Bebas : | Variabel Bebas:
Octa Nur | Faktor- faktor | Journal of ini menunjukkan | ¢ CAR e FDR
H. yang Management, | bahwa CAR e NPF Variabel terikat:
Mempengaruhi | Vol. 8, No. 4, | berpengaruh e BOPO Profitabilitas
Profitabilitas | 2019 positif dan e FDR Return On Asset
Bank Umum signifikan Populasi dan
Syariah ROA. BOPO sampel
berpengaruh penelitian:
negatif dan Bank Umum
signifikan Syariah di
terhadap ROA. Indonesia period
NPF memiliki 2013-2017.
negatif dan Metode analisis
berpengaruh penelitian ini
signifikan menggunakan

terhadap ROA.

regresi linier
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FDR berpengaruh | berganda
positif dan dengan program
signifikan SPSS 23
terhadap ROA.
Saat
menggunakan
size sebagai
variabel kontrol
menunjukkan
bahwa CAR
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap ROA.

E. Kerangka Berfikir

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh faktor ekternal (inflasi) dan faktor
internal (FDR) terhadap profitabilitas (ROA) PT. BNI Syaiah periode 2011-2019.

Tingkat inflasi berkaitan dengan uang beredar, dan salah satu cara
mengendalikannya yaitu dengan kebijkan moneter melalui persentase tingkat suku
bunga yang berlaku pada Bank Indonesia. Seperti yang kita ketahui bahwa bank
syariah tidak mengenal sistem bunga, namun investasi bank pada sektor riil tidak
dapat lepas dari dampak inflasi. Melambungnya harga barang akan menurunkan
konsumsi masyarakat sehingga keuntungan produsen akan menurun. Hal ini
berpengaruh pada aktivitas pembiayaan bank syariah, sehingga pendapatan bagi
hasil dari pembiayaan juga dapat menurun. Meningkatnya inflasi akan
menyebabkan nilai rill dari tabungan akan semakin berkurang karena
melambungnya harga-harga barang, sehingga masyarakat akan lebih banyak
menggunakan uangnya untuk memenuhi biaya pengeluaran, tentu hal ini dapat

mempengaruhi profitabilitas bank. Jika kenaikan inflasi terjadi terus-menerus
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dalam jangka panjang maka akan memiliki dampak yang signifikan sementara
dalam jangka pendek tidak terlalu berpengaruh.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luthfia Hanania (2015)
menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel inflasi
terhadap profitabilitas yang berada di perbankan syariah dalam jangka pendek,
namun dalam jangka panjang inflasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Anto dan
Wibowo (2012) yang menjelaskan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas®”.

Financing to Deposit Ratio Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan
oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh
bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). FDR menunjukkan tingkat likuiditas,
semakin tinggi nilai FDR dalam batas tertentu maka semakin meningkat pula laba
bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif.
Namun jika nilai FDR menurun akan menunjukkan kurangnya efektifitas bank
dalam menyalurkan pembiayaan, dapat dikatakan bahwa likuiditas suatu bank
rendah, maka akan mengalami penurunan prrofitabilitas bank. Semakin tinggi
FDR maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK, dengan penyaluran DPK
yang besar maka pendapatan ROA akan semakin meningkat, sehingga FDR
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA)?. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian dari Puspitasari (2009) yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh
positif terhadap profitabilitas,”® maka dapat ditarik hipotesis sementara:

Dari beberapa variabel yang dijelaskan, dapat digambarkan model penelitian

sebagai berikut :

** Anto dan M. Ghafur Wibowo, Faktor-Faktor Penentu Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah
di Indonesia, La_Riba: urnal Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 2, 2012, h. 159

% Didin, Financing to Deposit Ratio (FDR) Sebagai Salah Satu Penilaian Kesehatan Bank Umum
Syariah, Jurnal Ekonomi Keuangan dan Bisnis Islam, Vol. 7, No. 1, 2016, h. 22

% Puspitasari, Analisis pengaruh CAR, NPL, PDL, NIM, BOPO, LDR dan Suku Bunga SBI Terhadap
ROA (Studi pada Bank Devisa di Indonesia Periode 2003-2007), Tesis, Universitas Diponegoro
Semarang, 2009, h. 96
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

F. Hipotesis Penelitian
Dari teori-teori yang menjabarkan variabel yang akan diteliti, berikut dapat
diberikan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang akan diteliti:
H1 : Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. BNI
Syariah periode 2011-2019
H2 : FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. BNI
Syariah periode 2011-2019
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif dan metode kuantitatif. Metode deskriptif digunakan untuk
memberikan suatu gambaran secara umum mengenai faktor eksternal dan
internal yang mempengaruhi profitabilitas PT. BNI Syariah periode 2011-2019,
serta variabel-variabel yang terkait dalam penelitian yang akan diteliti. Analisis
deskriptif dibantu dengan grafis yang mampu menggambarkan tentang kondisi
rata-rata atau menjelaskan masing-masing variabel yang mengalami perubahan
sehingga mampu memberikan gambaran umum. Metode kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode regresi linear berganda, metode ini
digunakan untuk menganalisis pengaruh faktor eksternal dan faktor internal
terhadap profitabilitas PT. BNI Syariah periode 2011-2019. Regresi berganda
digunakan untuk menganalisis data yang bersifat multivariate, analisis ini
digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel
independen (X) yang lebih dari satu (Bawono, 2006).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Negara Indonesia Syariah. waktu
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2020.
C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari semua objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian).?’

Populasi bukan hanya sekedar orang tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lainnya, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek
atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini ialah laporan keuangan triwulan PT.
BNI Syariah dan data inflasi selama 8 periode waktu yaitu 2011-2019.

Sampel adalah himpunan unit observasi yang memberikan keterangan atau
data yang diperlukan oleh suatu studi. Jadi sampel merupakan sebagian dari

populasi yang dijadikan penelitian. Pada penelitian ini sampel yang diambil

>’ M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensi), (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2012), h. 84

36
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adalah rasio keuangan pada laporan keuangan triwulan PT. BNI Syariah yaitu
Return On Asset dan Financing to Deposit Ratio dan data Inflasi periode 2011-
2019.

Teknik penarikan sampel secara umum dilakukan dengan cara yang
bermacam-macam tergantung dari jenis penelitian yang akan dilakukan. Secara
garis besar, teknik penarikan sampel terbagi menjadi 2 yaitu:*®

1. Probability sampling (random sampel)

Yaitu salah satu metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak
atau random. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ini, maka
semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
menjadi sampel dari suatu penelitian.

2. Non probability sampling (non random sampel)

Yaitu salah satu teknik pengambilan sampel yang sangat mudah untuk
digunakan, karena pengambilan sampel dilakukan dengan ketersediaan

partisipan yang mau terlibat dalam sebuah penelitian.

Teknik penarikan sampel penelitian ini diambil secara probability sampling,
yaitu dengan metode pengmbilan sampel yang dilakukan secara acak.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, variabel bebas
(X) dan variabel terikat (YY)
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel
bebas merupakan variabel yang variabelnya diukur, dimanipulasi atau
dipilih oleh peneliti untuk menemukan hubungannya dengan suatu gejala
yang diobservasi.?
dan yang menjadi sebab terjadinya variabel terikat, variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu :
a. Inflasi
b. Financing to Deposit Ratio (FDR)

2, Kadir, Statistik Terapan, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2015), cet. 2, h. 118
% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Iimu,
2006), h. 57
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2. Variabel terikat (YY)
Variabel terikat yaitu variabel yang memberikan reaksi atau respon jik
dihubungkan dengan variabel bebas, variabel ini adalah variabel yang
diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah profitabilitas
yang diproksikan Return On Asset (ROA) dari sisi pertumbuhannya, rasio
ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mempeoleh
keuntungan yang dihasilkan dari rata-rata total asset bank.

E. Defenisi Operasional Variabel

1. Variabel terikat ()
Return On Asset (ROA) yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan aktiva
yang dimiliki. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap
rata-rata total asset. Berdasarkan ketentuan bank Indonesia yang tercantum
dalam surat edaran bank Indonesia 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001,
secara matematis ROA dirumuskan :

Laba sebelum pajak
ROA = X100% (3.1
total aset

2. Variabel Bebas (X)
a. inflasi
inflasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
IHK, — IHK,_,
IHK,_,

b. Financing to Deposit Ratio (FDR)

x 100% (3.2)

FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga, semakin tinggi nilai FDR dalam batas
tertentu maka akan semakin meningkat pula laba bank. FDR dalam
penelitian ini menggunakan rasio dengan data triwulan yang ada pada
laporan keuangan bank dalam periode 2017-2019. Berikut rumus yang
digunakan dalam mengukur FDR (Muhammad, 2005) :

embiayaan
FDR p Y

= 0
Dana pihak ketiga X 100% 34
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F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder sehingga
mettode pengumpulan data menggunakan cara non participant observation, teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan mengkaji buku-buku
literature, jurnal, skripsi, tesis dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan
penelitian untuk memperoleh landasan teoritis yang relevan terkait pengaruh
faktor ekternal dan internal yang mempengaruhi profitabilitas. Selain itu data juga
diperoleh dengan melihat laporan keuangan triwulan PT. BNI Syariah periode
2011-2019, yaitu dengan melihat rasio keuangan, laporan neraca, laporan laba
rugi, penyediaan modal minimum, pendapatan operasional dan perhitungan risiko
keuangan yang dipublikasikan oleh PT. BNI Syariah maupun di website Bank
Indonesia.

G. Intrumen Peneltian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif
kuantitatif, yang meliputi pengumpulan data untuk diuji hipotesis atau menjawab
pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek penelitian. Penelitian deskriptif
merupakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis untuk mengenali
distribusi dan perilaku data yang kita miliki (Kuncoro, 2013:117). Metode ini
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perkembangan
profitabilitas (ROA) PT. BNI Syariah periode 2011-2019.

Penelitian kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori tertentu dengan
cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel yang diukur dengan
instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur statistik. Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam
suatu skala numerik (angka) (Kuncoro, 2013:189).

H. Teknik Analisis Data

Analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, tahap
analisa meruapakan tahapan yang penting dan rawan, oleh karena itu dalam
tahapan ini dilakukan secara hati-hati dan teliti. Salah satu faktor pendukungnya
yaitu menggunakan teknologi komputer menggunakan aplikasi SPSS 22. SPSS
(Statistical Product and Service Solution) merupakan sebuah program aplikasi

computer yang berfungsi untuk membantu dalam mengolah ddata statistic dengan
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hasil output sesuai dengan yang dikehendaki oleh penggunanya. Program SPSS
ini sangat membantu para peneliti dalam memproses data-data statistic secara
tepat dan cepat, serta menghasilkan output yang dikehendaki oleh para
penggunanya. Ada beberapa bentuk uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui pola dan varian serta
kelineritasan dari suatu populasi data (normal) atau tidak.*
Menurut Ghozali** dalam model regresi linear ada beberapa asumsi yang
harus dipenuhi agar hasil estimasi efisien, agar tidak terjadi penyimpangan
dan memberikan informasi yang sesuai dengan keadaan nyata. Dalam
penelitian ini uji asumsi Kklasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji
autokrelasi, dan uji multikoleniaritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksud untuk mengetahui apakah skor vaiabel yang
diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Agar mengetahui
normal atau tidaknya sebaran data, maka dilakukan perhitungan uji
normal P-plot dan uji statistik kolmogorof — Smirnof (K-S), untuk
mengetahui normal atau tidaknya sebaran data, menurut Hadi, data
dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikan > 0,05,
sebaliknya jika nilai signifikannya < 0,05 maka sebarannya dinyatakan
tidak normal.®
Hipotesis yang dilakukan:
Ho : data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig. > 0,05)
Ha : data residual tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig. <0,05)

30 Syofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, 2013), h. 153

*! Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (edisi ke tujuh), (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 143

32 Sutrisno Hadi, Seri Program Statistik-Versi 2000, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2000), h.
102
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b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam
model regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas.
Multikolinearitas (koelinearitas ganda) yaitu adanya hubungan linear
yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel
independen dari model regresi linear berganda. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korlasi antara variabel bebas, uji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance
Inflation Factors) dan nilai tolerance.
Pengambilan keputusan dengn melihat niai tolerance :
1) Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance lebih besar 0,05
2) Terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil atau sama

dengan 0,05

Pengambilan keputusan dengan melihat VIF :
1) Tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF lebih kecil 5
2) Terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih besar atau sama
dengan 5

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan-
pengamatan lainnya. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model yang baik adalah
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut
Ghozali** cara mengetahui terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara prediksi nilai variabel terikat
yaitu ZPRED dengan residualnya SPREID. Terjadi atau tidaknya
heteroskedstisitas dapat dilihat dengan pola yang terjadi pada grafik
scatterplot antara ZPRED dan SPREID. Dasar analisis

heteroskedatisitas adalah:

** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (edisi ke tujuh), (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 125
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1) Jika ada pola tertentu yang membentuk seperti pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat
dikatakan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali** uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah

ada korelasi antar variabel itu sendiri. Autokorelasi pada konsep

regresi linear beararti komponen error berkolerasi berdasarkan urutan
waktu (pada data berkala) atau pada korelasi pada dirinya sendiri.

Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam satu model regresi adalah

varians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya.

Untuk menguji autokorelasi pada penelitian ini maka digunakan

metode Durbin-Watson test, dimana dasar pengambilan keputusan

terjadi atu tidaknya autokrelasi yaitu:

1) Angka D-W dibawah -2, berarti adanya autokrelasi positif

2) Angkat D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak adanya
autokorelasi

3) Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif

2. Regresi Linear Berganda
Regresi berganda digunakan untuk menganalisis data yang bersifat
multivariate, analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel
dependen (YY), dengan variabel independen yang lebih dari satu (Bawono,
2006).
Y =a+blX1+hb2X2+e
Keterangan :
Y = Return On Asset
a = konstanta

e =error/residual

** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (edisi ke tujuh), (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 105
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b = Koefisien Regresi

X1= Inflasi

X2= FDR

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu:

a. Ujit (parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial
ternadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
signifikan level 0,05(a = 5%), penerimaan dan penolakan hipotesis dapat
dilakukan dengan kriteria:

1) Jika thitung < traper artinya variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

2) Jika tpiung > teaper artinya variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat. (Alghifari, 2013:71).

3) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi
tidak signifikan) ini berarti secara parsial variabel independen tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

4) Jika nilai sinifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan), ini artinya secara parsial variabel independen tersebut
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Uji F (Simultan)
Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat dana mengetahui apakah model
regresi yang digunakan sudah tepat. Kriteria dalam uji F adalah:
1) Taraf signifikan o= 0.05
2) Ho akan ditolak jika Fp;iyng > Fraper Maka variabel bebas secara

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.



44

3) Ho akan diterima jika Fpiryng < Frqper Maka variabel bebas secara
simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat ketetapatan

atau kecocokan (Goodness of fit) dari regresi linear berganda. Jika

R?=1 berarti besarnya persentase sumbangan X1, X2, terhadap variasi

(naik-turunnya) terhadap Y adalah 100%. Hal ini menunjukkan apabila

koefisien determinasi mendekati 1, maka pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependennya semakin kuat, maka

semakin cocok pula garis regresi untuk meramalkan Y.*

** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (edisi ke tujuh), (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 125



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat BNI Syariah

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem
perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10
Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah
(UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara
dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor
Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat
menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office
channelling) dengan lebih kurang 1746 outlet yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap
memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh Dr. Hasanudin, M.Ag, semua produk
BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan
syariah.

Berdasarkan  Keputusan  Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun
2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off
tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk

perbankan syariah juga semakin meningkat. Desember 2019, BNI Syariah

36
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memiliki 3 Kantor Wilayah dengan cabang BNI Syariah mencapai 68 Kantor
Cabang, 218 Kantor Cabang Pembantu, 13 Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak
dan 58 Payment Point.*
2. Visi, misi dan tujuan BNI Syariah
a. Visi
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan Kinerja.
b. Misi
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli
pada kelestarian lingkungan.
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa
perbankan syariah.
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan
ibadah.
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
c. Tujuan

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan No. 160 tanggal 22
Maret 2010, maksud dan tujuan BNI Syariah adalah menyelenggarakan
usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku

3. Produk dan layanan BNI Syariah®’
a. Produk Simpnanan

1) Tabungan BNI iB Hasanah

2) Tabungan BNI iB Hasanah Mahasiswa

3) Tabungan BNI iB Hasanah (Pegawai/Anggota

4) Tabungan BNI iB Hasanah (Classic)

5) Tabungan BNI Bisnins iB Hasanah

6) Tabungan BNI Prima iB Hasanah

3% https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah
3 https://www.bnisyariah.co.id/
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7) BNI TabunganKu iB Hasanah
8) Tabungan BNI Tapenas iB Hasanah
9) Tabungan BNI Tapenas Kolektif iB Hasanah
10) Tabungan BNI Baitullah iB Hasanah
11) Tabungan BNI Tunas iB Hasanah
12) Tabungan BNI SimPel iB Hasanah
13) Tabungan BNI iB Dollar Hasanah
14) BNI Giro iB Hasanah
15) BNI Deposito iB Hasanah
16) BNI Giro Investasi Terikat iB Hasanah
17) BNI Deposito Investasi Terikat iB Hasanah
18) Tabungan BNI iB Hasanah Khusus
b. Produk Jasa
1) Jasa Bisnis & Keuangan
2) Kartu ATM/Debit
3) Jasa e-Banking
4) Bancassurance In Branch
c. Produk Transaksional
1) BNI Direct
2) e-Collection
3) Virtual Account Credit
4) Payment Point Online Bank (PPOB)
5) Student Payment Centre (SPC)
6) Virtual Account Debit
7) Uang Elektronik Hasanahku
B. Deskripsi Karakteristik Responden
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah PT. Bank Negara
Indonesia Syariah yang selalu menyajikan laporan keuangan tahunan dan laporan
keuangan triwulan secara lengkap, dengan menganalisis laporan keuangan periode
2011-2019. Dengan melihat rasio profitabilitas Return On Asset (ROA) sebagai
variabel Y, rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai faktor internal

(variabel X2) dan inflasi sebagai faktor eksternal (variabel X1).



39

C. Penyajian Data

Penelitian ini melihat laporan keuangan PT. BNI Syariah periode 2011-
2019, dengan perubahan pertumbuhan berikut penyajian datanya :

Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah Return On Aset
(ROA), karena rasio ini memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan
menggunakan seluruh asetnya dalam menghasilkan keuantungan. Semakin besar
nilai ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.

Berikut dapat kita lihat pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah periode 2011-
2019 yang diambil dari laporan keuangan publikasi PT. BNI Syariah:

Tabel 4.1

Pertumbuhan Return On Asset (ROA)
Tahun Triwulan ROA
2011 || 3,42%

I 2,22%
Il 2,37%
v 1,29%
2012 || 0,63%
I 0,65%
i 1,31%
v 1,48%
2013 || 1,62%
1 1,24%
i 1,22%
v 1,37%
2014 I 1,22%
] 1,11%
Il 1,11%
v 1,27%
2015 || 1,20%




1,30%

1,32%

1,43%

2016

1,65%

1,59%

1,53%

1,44%

2017

1,40%

1,48%

1,44%

1,31%

2018

1,35%

1,42%

1,42%

1,42%

2019

1,66%

1,97%

1,91%

1,82%

Sumber : www.bnisyariah.co.id, 2020
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Faktor eksternal yang digunakan penulis dalam penlitian ialah inflasi.

Inflasi secara umum dapat dikatakan sebagai kenaikan harga-harga yang terjadi

secara terus menerus, menurut Bank Indonesia kestabilan inflasi merupakan faktor

penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu Negara sehingga

memberikan kesehjateraan bagi kehidupan masyarakat.

Berikut ini pertumbuhan inflasi periode 2011 - 2019 yang dilihat dari

www.bi.go.id :


http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.bi.go.id/

Tabel, 4.2
Tingkat inflasi
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Tahun

Triwulan

Inflasi

2011

6,84%

5,89%

4,67%

4,12%

2012

3,72%

4,49%

4,48%

4,41%

2013

5,26%

5,64%

8,60%

8,35%

2014

7,76%

7,09%

4,35%

6,47%

2015

6,54%

7,06%

7.09%

4,83%

2016

4,33%

3,46%

3,02%

3,30%

2017

3,61%

4,37%

3,72%

3,61%
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2018

3,40%

3,12%

2,80%

3,13%

2019

2,48%

3,28%

3,39%

2,72%

Sumber : www.bi.go.id, 2020

Faktor internal adalah faktor yang berhubungan erat dan berasal dari dalam

perusahaan, faktor internal sangat membantu perusahaan dalam pengambilan

kebijakan dan strategi operasional bank seperti keputusan yang berkaitan dengan

proses permodalan, pembiayaan, serta pengelolaan resiko bank. Terdapat

beberapa rasio yang dapat dilihat dalam laporan keuangan bank syariah, untuk

melihat bagaimana kinerja bank tersebut. Faktor internal yang digunakan dalam

penelitian ini ialah Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio pembiayaan

(Financing to Deposit Ratio) FDR merupakan rasio untuk menggambarkan

pendapatan operasional bersih untuk mengetahui kemampuan rata-rata aktiva

dalam menghasilkan laba®.

Berikut data FDR yang dilihat dari laporan keuangan PT. BNI Syariah periode

2011-2019:

Tabel 1.3
Pertumbuhan Financing to Deposit Ratio (FDR)
Tahun Triwulan FDR
2011 |1 76,53%
] 84,46%
Il 86,13%
v 78,60%
2012 |1 78,78%
I 80,94%

*® Nur Sahartatik dan Rohmawati K, Determinan Financing to Deposit Ratio Perbankan
Syariah di Indonesia, Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 1177
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85,36%

84,99%

2013

80,11%

92,13%

96,37%

97,86%

2014

96,67%

98,98%

94,32%

92,60%

2015

90,10%

96,55%

89,65%

91,94%

2016

86,26%

86,92%

85,79%

84,57%

2017

82,32%

84,44%

81,40%

80,21%

2018

71,96%

77,42%

80,03%

79,62%

2019

76,42%

87,07%

84,74%

74,31%

Sumber : www.bnisvyariah.co.id, 2020

43


http://www.bnisyariah.co.id/

44

D. Analisis Data
1. Descriptive Statistics

Tabel 4.4
Hasil Uji Deskripstive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Return On Asset (Y) 36 63 342 148.86 47.633
Inflasi (X1) 36 248 860 476.11 171.402
Financing to Deposit Ratio
36 7196 9898 8545.97 709.062
(X2)
Valid N (listwise) 36

Sumber: Data Sekunder diolah, 2020
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini

menggunakan data sejumlah 36 yang diambil dari laporan keuangan PT.

BNI Syariah periode 2011-2019, secara rinci deskrpsi masing-masing

variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Return On Asset (ROA)
Data variabel Return On Asset terendah (minimum) adalah 0,63%
sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 3,42% dan nilai rata-
ratanya (mean) adalah 148,86%. Sementara standar deviasi sebesar
47,633% masih jauh dibawah nilai rata rata ROA sebesar 148,86%,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data ROA relative
baik. Artinya tingkat rasio ROA PT. BNI Syariah masih dalam kondisi
yang bagus dan masih dapat ditingkatkan lagi untuk mencapai laba
yang lebih optimal.
Sementara pertumbuhan ROA dalam persentasenya, dapat dikatakan
bahwa pertumbuhan ROA PT. BNI Syariah masih perlu perbaikan
lagi, dimana standar deviasinya masih jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-ratanya. Ini artinya PT. BNI Syariah perlu meningkatkan
ROA nya agar dapat menghasilkan laba yang maksimal dan dapat
bersaing dalam dunia perbankan.
b. Inflasi

Data variabel inflasi terendah (minimum) adalah 2,48% sedangkan

nilai tertinggi (maximum) adalah 8,60% dan nilai rata-ratanya (mean)
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adalah 476,11%. Sementara standar deviasi sebesar 171,402% masih
jauh dibawah nilai rata rata inflasi sebesar 476,11%, ini artinya inflasi
memiliki nilai rata-rata yang cukup tinggi dibandingkan nilai standar
deviasi, dapat disimpulkan bahwa inflasi mengalami perubahan secara
normal.
c. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Data variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) terendah (minimum)
adalah 7,196% sedangkan nilai tertinggi (maximum) adalah 9,898%
dan nilai rata-ratanya (mean) adalah 8,545%. Sementara standar
deviasi sebesar 709,602% lebih besar dibandingkan dengan rata rata
FDR sebesar 8,545%. Ini artinya FDR PT. BNI Syariah dalam keadaan
kurang baik sehingga PT. BNI Syariah perlu meningkatkan rasio FDR
nya agar dapat lebih baik lagi.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
1) Uji Normal P-Plot
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual
terdistribusi secara normal atau tidak (Priyanto, 2011:277). Jadi yang
terjadi dalam hal ini yang diuji normalitas bukan masing-masing
variabel independen dan dependen tetapi nilai residual yang dihasilkan
dari model egresi. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal.

Jika nilai residualnya terdistribusi normal maka nilai sebaran
datanya terletak disekitar garis lurus diagonal, namun jika data tersebut
menjauhi garis lurus diagonal maka dapat dipastikan bahwa
pendistribusian data tidak normal. Berikut ini disajikan hasil normal P-

Plot dari data yang diolah.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Return On Asset (Y)

1.0

0.8

0.6

0.4 o

Expected Cum Prob

0o T T T T
0.0 0z 04 0e 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Uji Normal P-Plot
Sumber: data sekunder diolah, 2020
Dari hasil olahan data, dilihat hasil uji normal P-plot pada gambar 4.1
menunjukkan titik-titik secara keseluruhan mengikuti arah garis diagonal, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
Sedangkan untuk mengetahui nilai signifikansinya apakah data berdistribusi

normal atau tidak maka menggunakan uji Kolmogorov-smirnov-test.
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2) Uji One Sample K-S
Tabel 4.5
Hasil Uji One Sample K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 44.47737158

Most Extreme Differences  Absolute .158
Positive .158

Negative -.136

Test Statistic .158
Asymp. Sig. (2-tailed) .024°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data sekunder diolah, 2020

Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) dari hasil perhitungan Kolmogorov-smirnov lebih besar dari
0,05 (Latan dan Temalagi, 2013:73)

Dari tabel 4.5 data yang dihasilkan menunjukkan hasil output dari
uji normalitas yang dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,24 lebih dari 0,05. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dari
data penelitian ini berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah modl regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantar variabel independen, adanya
multikolinearitas dapat dilihat pada Variance Inflatio Dactor (VIF) atau
pada nilai Tollerance.

Nilai tolerance adalah besarnya kesalahan yang dibenarkan secara
statistic (a ), sedangkan nilai Variance Inflatio Factor (VIF) adalah faktor

inflasi  penyimpangan baku kuadrat. Variabel bebas mengalami
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multikolinearitas jika: a hitung < a dan VIF hitung > VIF. Sedangkan
variabel bebas tidak mengalami multikolinearitas jika: a hitung dan VIF
hitung < VIF. Nilai a adalah 5% atau 0,05 dan nilai VIF adalah 5.

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Inflasi (X1) 480 2.083

Financing to Deposit Ratio
X2)

480 2.083

a. Dependent Variable: Return On Asset (Y)
Sumber: data sekunder diolah, 2020

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa jika
menggunakan nilai tolerance = 0,05 dan VIF = 5. Dari output nilai
tolerance variabel independen yaitu inflasi = 0,480, Financing to Deposit
Ratio = 0,480 lebih dari 0,05. Hasil output dari nilai VIF hitung (Inflasi =
2,083 dan FDR = 2,083) juga kurang dari 5. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel indpenden.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik
menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisita (Astuti, 2014:66).
Uji dalam penelitian ini menggunakan uji scatter plot, suatu model yang
dinyatakan tidak terjadi masalah heteroskedstisitas apabila titik-titik
menyebar denan pola tidak jelas diatas atau dibawah angka nol pada suatu
sumbu Y (Priyantno, 2011:288).
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Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset (Y)
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Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas
Sumber: data sekunder diolah, 2020.

Pada gambar grafik scatter plot menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu dan titik tersebut berada
diatas dan bawah angka O pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan
penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali*® uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah

ada korelasi antar variabel itu sendiri. Autokorelasi pada konsep regresi
linear beararti komponen error berkolerasi berdasarkan urutan waktu (pada
data berkala) atau pada korelasi pada dirinya sendiri. Konsekuensi dari
adanya autokorelasi dalam satu model regresi adalah varians sampel tidak
dapat menggambarkan varians populasinya. Untuk menguji autokorelasi
pada penelitian ini maka digunakan metode Durbin-Watson test, dimana

dasar pengambilan keputusan terjadi atu tidaknya autokrelasi yaitu:

** Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (edisi ke tujuh), (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 105



1) Angka D-W dibawah -2, berarti adanya autokrelasi positif
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2) Angkat D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak adanya

autokorelasi

3) Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif

Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .358% .128 .075 45.805 .692

a. Predictors: (Constant), Financing to Deposit Ratio (X2), Inflasi (X1)

b. Dependent Variable: Return On Asset (Y)

Sumber: data sekunder diolah, 2020

Dapat kita lihat hasil uji autokorelasi pada tabel 4.7 bahwa Durbin

Watson sebesar 0,692, ini berarti nilai DW berada diantara -2 sampai +2

ini berarti tidak terjadi autokorelasi.

3. Regresi Linear berganda

Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel-variabel indpenden terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah

hasil regresi linear berganda variabel independen Inflasi dan Financing to
Deposit Ration (FDR) terhadap Return On Asset (ROA).
Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan alat analisis regresi

linear berganda, karena dalam modelnya terdapat lebih dari satu variabel

independen. Dibawah ini adalah hasil pengujian data dengan menggunakan

regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 22.




Hasil Analisis Regresi Linear berganda

Tabel 4.8

Coefficients®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 397.952 114.590 3.473 .001
Inflasi (X1) .099 .065 .356 1.519 .138
(F)i(r;?ncing to Deposit Ratio -.035 .016 -.516 -2.200 .035

a. Dependent Variable: Return On Asset (Y)
Sumber: data sekunder diolah, 2020
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan model

regresi sebagai berikut:
ROA = 397,952 + 0,099 Inflasi -0,035 FDR + e
Persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 397,952 menyatakan apabila seluruh variabel

independen yaitu inflasi dan FDR sama dengan nol maka besarnya
ROA sama dengan besarnya konstanta yaitu 397,952. Artinya apabila
variabel independen tidak mengalami perubahan maka akan
menaikkan atau menambah nilai ROA sebesar 397,952. Hal ini
menunjukkan akan terjadi kenaikan ROA pada PT. BNI Syariah
apabila variabel inflasi dan FDR dianggap konstan.

Koefisien regresi inflasi sebesar 0,099 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 satuan nilai inflasi maka akan menurunkan ROA
sebesar 0,099 satuan. Artinya apabila inflasi pada PT. BNI Syariah
meningkat 1 satuan akan mengakibatkan rasio ROA menurun sebesar
0,099 satuan, dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

Koefisien regresi financing to deposit ratio sebesar -0,035 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1 satuan nilai ROA maka akan menurunkan
ROA sebesar 0,035 satuan artinya apabila rasio FDR meningkat 1
satuan, maka akan mengakibatkan rasio ROA juga menurun sebesar
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0,035. Ini artinya tingkat keuntungan yang dihasilkan PT. BNI Syariah
juga menurun.

4. Uji Hipotesis
a. Uji t Parsial
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan signifikan level 0,05(a = 5%). Uji t dalam output dapat
dilihat pada tabel coefficient sebagai berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 397.952 114.590 3.473 .001
Inflasi (X1) .099 .065 356 1.519 138
(F)i(r;?ncmg t0 Deposit Ratio -.035 016 -516 -2.200 .035

a. Dependent Variable: Return On Asset (Y)

Sumber: data sekunder diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Nilai koefisien regresi parsial dari inflasi (X;) mempunya nilai
thitung(1,519) > tiaper (2.03224) dan nilai sig (0,138) < a (0,05)
maka H, diterima, sehingga variabel inflasi (X;) berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap ROA (Y).

2) Nilai koefisien regresi parsial FDR (X;) mempunyai nilai tp;tyng (-
2,200) > t;gper (2.03224) dan nilai sig (0,035) < o (0,05) maka H,
diterima, sehingga variabel FDR (X,) berpengaruh negatif
signifikan terhadap ROA (Y).




b. Uji F Simultan

Tabel 4.10
Uji F (Simultan)
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10172.025 2 5086.013 2.424 .104°
Residual 69238.280 33 2098.130
Total 79410.306 35

a. Dependent Variable: Return On Asset (Y)

b. Predictors: (Constant), Financing to Deposit Ratio (X2), Inflasi (X1)

Sumber: data sekunder diolah, 2020
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai F;t,,  Sebesar 2,424 dan nilai

Fiaper Sebesar 2,88. Sehingga Ho ditolak dan H; diterima dengan nilai

signifikansi 0,104 > 0,05 (yang ditetapkan), maka dpat diartikan bahwa

secara bersama-sama terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara
variabel Inflasi dan FDR terhadap ROA.

5. Uji Koefisien Determinasi (R? Square)

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi R? (Square)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .358% .128 .075 45.805

a. Predictors: (Constant), Financing to Deposit Ratio (X2), Inflasi (X1)

b. Dependent Variable: Return On Asset (Y)
Sumber: data sekunder diolah, 2020
Dari tabel 4.11 hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai korelasi (R)

sebesar 0,358 atau 35,8% yang menunjukkan bahwa varaibel dependen dan

variabel independen memiliki korelasi yang positif, artinya apabila faktor internal

(FDR) dan faktor eksternal (Inflasi) secara bersama sama mengalami peningkatan,

maka profitabilitas ROA juga akan meningkat.

Nilai koefisien determinasi (R? Square) diketahui pengaruh dari dua

variabel independen (Inflasi dan FDR) terhadap dependen (ROA) dinyatakan
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dalam nilai R square sebesar 0,75 atau 75%. Ini berarti bahwa variabel Inflasi dan
FDR dapat menjelaskan variabel ROA sebesar 75%, sedangkan sisanya 25%
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.
E. Interprestasi Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasiil pengujian, diketahui bahwa Inflasi berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA), artinya apabila inflasi
mengalami kenaikan laba yang diperoleh PT. BNI Syariah akan mengalami
penurunan yang tidak signifikan. Sehingga akan mengakibatkan pengurangan
deposito dan tabungan PT. BNI Syariah, ini artinya daya tahan bank terhadap
inflasi tidak kuat ROA PT. BNI Syariah akan mengalami pergerakan apabila
inflasi meningkat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ghina Zahra Afifah (2014).

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh variabel FDR terhadap ROA pada
PT. BNI Syariah dapat diketahui bahwa, peningkatan dan penurunan nilai FDR
selama periode 2011-2019 berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitasnya sebesar (0,035) > a (0,05) dan
koefisiennya sebesar (2,200), sehingga H; diterima. Ini artinya ketika FDR
mengalami peningkatan 1% maka akan meningkatkan ROA PT. BNI Syariah
sebesar 0,035. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky
Dayanti, (2019) .

** Rizky Dayanti, (2019 Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Profitabilitas
Bank Umum Syariah, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 3, 2019, h. 176
*1 Rizky Dayanti, (2019 Faktor Internal dan Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Profitabilitas
Bank Umum Syariah, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 3, 2019, h. 173



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan
tentang faktor ekternal dan faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas

(ROA) pada PT. BNI Syariah periode 2014-2018, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel inflasi mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Dimana hasil uji t parsial menunujukkan nilai tp;qng
sebesar 1,519 dan nilai sig. sebesar 0,138. Sehingga dapat diartikan bahwa
setiap peningkatan inflasi akan mengakibatkan penurunan pada Return On
Asset PT. BNI Syariah, ini terjadi akibat daya tahan PT. BNI Syariah
terhadap inflasi sangat mempengaruhi Return On Asset dan menurunkan
laba PT. BNI Syariah.

2. Variabel Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT. BNI Syariah. dimana hasil uji
t parsial menunjukkan nilai tp;,,g sebesar 2,200 dan nilai sig. sebesar
0,035. Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban atas dana pihak ketiga dapat mempengaruhi profitabilitas
(ROA), ketika FDR mengalami penurunan maka ROA juga akan
mengalami penurunan begitu juga sebaliknya. Karena semakin optimal
tingkat likuiditas PT. BNI Syariah maka dana pihak ketiga yang disalurkan
dalam bentuk pembiayaan akan semakin besar. Namun apabila PT. BNI
Syariah kurang optimal dalam menjalankan likuiditasnya maka dapat
diartikan bahwa penyaluran pembiayaan yang dilakukan PT. BNI Syariah
sangatlah kurang.

B. Saran
Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini,
dimana dalam penelitian ini yang masih memiliki banyak kelemahan dalam
hasil penelitian dan pembahasannya, antara lain:

1. PT. BNI Syariah harus tetap meningkatkan Rturn On Asset agar dapat
meningkatkan laba operasional dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya, sehingga profitabilitas (ROA) PT. BNI Syariah semakin
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tinggi. PT. BNI Syariah diharapkan lebih mengoptimalkan aktiva yang
dimilikinya dengan menyalurkan ke berbagai pembiayaan yang dapat
menghasilkan margin bagi hasil yang tinggi.

Daya tahan PT. BNI Syariah terhadap inflasi perlu ditingkatkan lagi agar
dapat bertahan ketika inflasi mengalami peningkatan maupun penurunan
karena hal ini tentu akan mempengaruhi aktiva dan profitabilitas (ROA)
PT. BNI Syariah. PT. BNI Syariah juga perlu meningkatkan Financing to
Deposit, artinya PT. BNI Syariah perlu menyalurkan pembiayaan lebih
besar lagi, karena FDR sangat mempengaruhi ROA PT. BNI Syariah.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti pengaruh semua rasio
kesehatan bank terhadap ROA. Selain itu diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menggunakan laporan keuangan yang sudah diaudit sebagai sumber
datanya dan memperluas jumlah sampel penelitiannya.
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